KERENTANAN & KAPASITAS
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1 Kerentanan fisik terdiri dari parameter rumakh,
fasilitas umum dan fasilitas kritis.

 Jumlah nilai rupiah rumah, fasilitas umum, dan
fasilitas kritis dihitung berdasarkan kelas bahaya di
area yang terdampak.

 Distribusi spasial nilai rupiah untuk parameter
rumah dan fasilitas umum dianalisis berdasarkan
sebaran wilayah pemukiman
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Parameter BO(;;)‘( | = -
Rendah Sedang Tinggi
'"Rumah ’ 40 <400 juta | 400 - £00 juta >800 juta
| Fasilitas Umum | 30 | <500 juta | S00jta-1M | *1M
Fasiitas Kritis | 30 <500 juta SO0 juta=1M | >1 M

Kerentanan Fisik= (0,4 * skor Rumah) + (0,3 * skor Fasum) + (0,3 * skor Faskris)

Perhtungan nilai sebap parameter (kecu2li Rumah) dilakukan berdasarkan:
= Pada kelas bahaya RENDAH memiliki pengaruh 0%
« Pada kelas bahaya SEDANG memiliki pengaruh 50%
» Pada kelas bahaya TINGGI memiliki pengaruh 100%
Perhitungan nilai parameter Rumah dilakukan berdasarkan:
» Pada kelas bahaya RENDAH, jumiah rumah yang lerdampak dikalikan 5 jula
= Pada kelas bahaya SEDANG, jumiah rumah yang tercampak dikalikan 10 juta
» Pada kelas bahaya TINGGI, jumiah rumah yang terdampax dikalikan 15 pAa
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Peta Batas

Peta Scharan

Data jumbah unit paramcter

fisik per Desa/Kelurahan

Administrasi
Desa/ Kelurahan

Kelas Bahava (x) Pemuki
' CmuKiman

]

Analisa sebaran jumiah unit Analisa sebaran

parameter Fisik di wilayah pemukiman per

pemukiman per Desa/ Keluraban Desa/Kelurahan

Justifikasi nilai rupiah
setiap unit fisik

Skor Kerentanan

* Fisik

S&oring Parameter
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O J Kerentanan sosial terdiri dari parameter kepadatan
penduduk dan kelompok rentan.

J Kelompok rentan terdiri dari rasio jenis kelamin, rasio
kelompok umur rentan, rasio penduduk miskin, dan
rasio penduduk cacat.

 Secara spasial, masing-masing nilai parameter
didistribusikan di wilayah pemukiman per
desa/kelurahan dalam bentuk grid raster (piksel)
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Kepadatan Penduduk 60 | <5jiwalha j.s'w;,:g ji\:;/%a /
Kelompok Rentan

Rasio Jenis Kelamin (10%) =40 20-40 <20

Rasio Kelompok Umur Rentan (10%)

Rasio Penduduk Miskin (10%) 8 <20 20-40 >40

Rasio Penduduk Cacat (10%)

P
Data jumlah jiwa parameter A ct::nl::::; Peta Sebaran
i vsa/ Adm ;
sosial per Desa/Kelurahan Desa/Kelural Pemukiman

:

Analisa scbaran

Analisa sebaran jumlah jiwa
parameter sosial di wilayah
pemukiman per Desa/ Kelurahan

pemukiman per
Desa/Kelurahan

Skor Kerentanan

Sosial

Skoring Parameter
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_, UKerentanan ekonomi terdiri dari parameter konstribusi PDRB dan

lahan produktif.

Nilai rupiah lahan produktif dihitung berdasarkan nilai konstribusi
PDRB pada sektor yang berhubungan dengan lahan produktif yang
dapat diklasifikasikan berdasarkan data penggunaan lahan.

Kelas
Parameter* 89’:0‘
(%) Rendah Sedang Tinggi
Lahan Produktif 60 <50 juta 50~ 200 juta >200 juta
PDRB 40 <100 juta 100 - 300 juta >300 juta
Kerentanan Ekonomi = (0,6 * skor Lahan Produktif) + (0,4 * skor PDRB) o/

Perhitungan nilai setiap parameter dilakukan berdasarkan: /
+ Pada kelas bahaya RENDAH memiliki pengaruh 0%

+ Pada kelas bahaya SEDANG memiliki pengaruh 50% |
« Pada kelas bahaya TINGGI memiliki pengaruh 100% /



RLP, = ——tot=t 41 p (1)
I LLP;;,;-f desa=i
RPP
RPPyesa—i = o X LDi  (2)
Dimana:
RLPi - nilal rupiah lahan produktif kelas penggunaan

lahan ke-1 di tingkat Desa/Kelurahan

PLPtot-1  : nilai total rupiah lahan produktif berdasarkan
nilai rupiah sektor ke-1 di tingkat Kabupaten/
Kota

LLPtot-1  : luas total lahan produktif ke-1 di tingkat
Kabupaten,/Kota

LLPdesa-i : luas lahan produktif ke-1 di tingkat
Desa,/Kelurahan

RPPdesa-i : nilai rupiah PDRE sektor di desa ke-i

RPPKK - nilal rupiah PDRB sektor di tingkat

Kabupaten/Kota
LKK - luas wilayah Kabupaten/Kota
LDi - luas Desa/Kelurahan ke-i
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Peta Penutupan/

Kelas Babaya (x) :
» Penggunaan | ahan

Reklasilikasi Lalan

Peta Batas
Administras:
Desa/ Kelurahan

Data PDRB

Produktif

Justifikas nilai rupiah
lahan pnnlultif

Skoring
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Parameter
Rendah
Hutan Lindung (#beoetah <20 Ha
Hutan Alam/ecdsien <25 Ha

Hutan Bakau/Mangrove *bcdeteh) | <10 Ha

Semak Belukar (*.bedelp) <10 Ha
Rawa ('#) <5 Ha
a. Tanah Longsor

b. Letusan Gunungapi

¢. Kekeringan

d. Kebakaran Hutan dan Lahan

e. Banjir

f. Banjir Bandang

g. Gelombang Ekstrim dan Abrasi

h. Tsunami

Kelas
Sedang
20 -50 Ha
25-75Ha
10-30Ha
10~ 30 Ha
5-20 Ha

Perhitungan nilai setiap parameter dilakukan berdasarkan:
 Pada kelas bahaya RENDAH memiliki pengaruh 0%
» Pada kelas bahaya SEDANG memiliki pengaruh 50%
* Pada kelas bahaya TINGGI memiliki pengaruh 100%

Tinggi
>50 Ha
>75 Ha
>30 Ha
>30 Ha

>20 Ha

Skor

Kelas / Nilai
Maks. Kelas

Kelas Bahaya (x)

\

Peta Penutupan/
l’cng\gunaan [L.ahan

Reklasifikasi dan
Kalvgurisasi Parameter
l.ingkungan

Justifikasi Luas

Parameter

Peta Batas

Administrasi

Desa/ Kelurahan

l.ingkungan (li‘l‘ingk.\t
Desa/ Kelurahan

Skoring Parameter

Skor Kerentanan

Lingkungan
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KAPASITAS

**Modal sosial

**Mekanisme bertahan

*»*Strategi menyesuaikan

**Ingatan tentang bencana yang lalu

‘*Tata kelola pemerintahan yang baik

¢ Standar-standar etis

s*Kepemimpinan lokal

*¢*Organisasi nonpemerintah lokal

¢ Akuntabilitas

¢ Perencanaan dan kesiapsiagaan bencana yang baik

e \/ - \./ .
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9 *Modal fisik
**Bangunan dan infrastruktur yang tangguh yang

mampu bertahan dan menolak tekanan bahaya yang
luar biasa

¢ Modal ekonomi

*¢* Penghidupan yang terjamin
¢ Simpanan keuangan

¢ Pertanian dan ekonomi yang beragam -/
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**Modal lingkungan alam

**Pembuatan pelindung alami terhadap amukan
badai (terumbu karang)

¢ Proses-proses pemulihan lingkungan alam
(misalnya, hutan-hutan yang baru saja pulih dari
kebakaran hutan)

‘*Keanekaragaman hayati

**Manajemen sumberdaya alam yang bertanggung
jawab
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Standar Dasar

Partisipasi Masyarakat

Standar 1
Partisipasi

A nooota
i a v rakat
bsee Ui s |
secd ra aktil
Lra reparan
elan ta rips
dis krim inasi
cla lam ana lis i,
o A A,
e ain
pee bakza naan,
e T ETTET
cla nevaluasi
beer b acya i
B i
e rcdiclikan.

Surn ber daya
ra o arak at
diie enitifik asi,
dirnabilizasi
dar di gunak an
itk
menerap kan
ks patan
belaj ar vanig
sesiiai uda.

Meka nisme
koardina | untuk
pendidi kan
vang ditetapkan
dan didukung
para pemang ku
k &p enting an
bierjal an urituk
i Enjamin
akses dan
kelangsungan
pendidik an yang
berkual itas.
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STANDAR DASAR
PENDIDIKAN
KAPASITAS

Peraka jian
pendidik an
wang tepat
wi ktu ter hadap
stuasi darurat
dila kuk ar secara
Eran Sparan,
partigp atif dan
halistik.

Strateci res pore
perndidikan
irklusi
e reca ku p
3a b ran yandg
jelas tentang
kesritaks,
ham batan
terhaclap

hak untk
pendidi kan o an

strateqi untuk
mengatasi

hanbaan.

Perm antauan
dilakzanakan
wcara berkala
terhia dap
kesgi atan
Fespons
pendidikan
dar kb utuban
b ajar yang
berkem bang
clari populasi
wa g e rken s
cam pak.

Evaluasd yang
sistern atis dan
tidak memihak
i e perbaiki

FEspons
kegiat an
pendidikan dan
reningk atk an
akunitabilitas
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Mitigasi & Adaptasi sebagai bentuk kapasitas

>

®)
_ Mitigasi 2 Upaya untuk mengurangi / Risiko Bencana

risiko dan dampak yang diakibatkan |

oleh bencana terhadap masyarakat Mitigasi | |Dampak f—__

di wilayah rawan bencana \ | Adaptasi
Adaptasi (konteks manusia) 2 Respon i

= fleksibilitas perubahan dalam tingkah laku yang perlu dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan dan memenuhi tuntutan vyang timbul dari
lingkungan (atwater, 1983)

" suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan dapat berarti juga
mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan pribadi (Gerungan, 2002)

= proses untuk memenuhi syarat-syarat dasar untuk tetap melangsungkan -/

kehidupan (Suparlan 2003) N’ \/ | 9
N N\ /



TUJUAN Mitigasi

= Mengurangi kerugian saat
terjadinya bahaya di masa
mendatang, mengurangi risiko
kematian dan cedera
terhadap penduduk,
pengurangan kerusakan dan
kerugian ekonomi yang
ditimbulkan terhadap

infrastruktur

Aktivitas Mitigasi

* Tersedianya informasi dan peta kawasan
rawan bencana

* Sosialisasi guna meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat
dalam menghadapi bencana, sehingga
mengetahui apa yang perlu dilakukan dan
dihindari untuk penyelamatan diri jika
mendadak terjadi bencana

* Penataan ruang rawan bencana untuk
mengurangi ancaman



JENIS MITIGASI

e Mitigasi Struktural > Meminimalkan Bencana Dengan
Membangun Berbagai Prasarana Fisik Menggunakan Teknologi.

- Membuat Bangunan Pencegah Timbulnya Bencana,
Menciptakan Early Warning System, Bangunan Tahan Bencana

* Mitigasi Non Struktural > Upaya Dalam Mengurangi Dampak
Bencana Melalui Kebijakan Dan Peraturan

- Undang-undang, Tata Ruang Kota, Aktivitas Penguatan
Kapasitas Warga.



Sumber: Tompkins et al.
2005. Surviving Climate
Change in Small Islands

Tujuan Adaptasi :
o/

tetap menjalani
kehidupan
normalyang aman
dan nyaman
dengan
mempertimbangkan
risiko




Macam

Adapjgsi

ANTISIPATIF/PROAKTIF

(dilakukan sebelum dampak
terjadi)

REAKTIF
Aksi yang dilaksanakan
sefelah dampak terjadi

OTONOM/SPONTAN

(bukan respon sadar terhadap stimulan
Pl tapi juga akibat perubahan ekologis
dalam sistem alam dan pervbahan
pada sistem manusia)

PUBLIK

Aksi yang dilaksanakan oleh
Pemerintah di semva tingkatan.
Pitujukan untuk kebutuhan
kolektif

TERENCANA

Aksi yang disengaja, dihasilkan
oleh keputusan kebijakan secara
sadar akibat perubahan kondisi dg
fujvan kembali atav mempertahankan,
dan/atav mencapai kondisi yang
diinginkan

PRIBAPDI

Aksi yang dilaksanakan secara
individval atav kelompok untuk
mencapai kondisi yang diinginkan
untfuk kepentingan pribadi yang
rasional
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'

ﬁespon kenaikan
air laut untuk

daerah pemukimar
(Hutabarat et al., 2011)

Mitigasi : mengurangi
risiko

Adaptasi :
menyesuaikan diri
dengan kondisi risiko

Contoh Mitigasi & Adaptasi

Mundur

Akomodasi

Perlindungan




Bentuk penanganan terhadap perubahan iklim :

(Diposaptono, 2009):

Penanganan Melalui Mitigasi. Penanganan mitigasi bencana perubahan iklim ini
lebih ditekankan pada upaya-upaya untuk mengurangi terjadinya perubahan
iklim dengan cara melakukan tindakan-tindakan preventif seperti meminimalisasi
limbah industri, pelestarian hutan dan berbagai aktivitas perkotaan yang ramah
lingkungan sehingga dapat mengurangi potensi terjadinya perubahan iklim.
Penanganan Melalui Adaptasi. Pendekatan adaptasi merupakan upaya untuk
mengatasi dampak perubahan iklim baik sifatnya reaktif maupun antisipatif.
Pendekatan ini sifatnya mengantisipasi dampak akibat terjadinya perubahan
iklim. Adaptasi dalam hal ini yakni melakukan proses yang dapat menyesuaikan
dengan kondisi perubahan iklim yang ada.

7 NS NS s



CONTOH

Bentuk Mitigasi Yang Diketahui oleh Masyarakat Lereng KAJIAN
i : : MITIGASI
Selatan Merapi Sekitar Erupsi 2010 RENCANA

Mitigasi Structural

DAM SABO Penahan laju aliran lava maupun
lahar

ALAT EARLY WARNING SYSTEM - Pemberi
peringatan ketika terjadi erupsi gunungapi

PETA KAWASAN RAWAN BENCANA > Petunjuk
tentang lokasi bahaya dan aman

Mitigasi kultural

Upacara adat suran = dilaksanakan pada tanggal 1
suro (salah satu dari 12 nama bulan dalam kalender
jawa pada urutan bulan pertama).

Upacara adat nyadran = dilaksanakan pada bulan
ruwah (salah satu dari 12 nama bulan dalam
kalender jawa pada urutan bulan kedelapan).

Upacara labuhan - diselenggarakan pada tanggal
30 bulan rejeb (salah satu dari 12 nama bulan
dalam kalender jawa pada urutan bulan
kedelapan). Oleh kraton yogyakarta yang dipimpin \/
oleh juru kunci
~ =
N - 4



Makna Mitigasi Struktural DAM SABO oleh Masyarakat
Lereng Selatan Merapi Sekitar Erupsi 2010

CONTOH
KAJIAN
MITIGASI
BENCANA

 Memicu kontroversi pada erupsi merapi 2006 = Aliran piroklastik atau aliran

awan panas di kali gendol meluap dan mengubur obyek wisata kaliadem -

Luapan diduga karena aliran piroklastik menabrak dam sabo

 Erupsi 2010 hal tersebut ada benarnya, ketika kantong-kantong sabo penuh

dengan piroklastik, aliran lahar melampaui alur sungai dan menggenangi lahan

pertanian bahkan permukiman di sepanjang sungai.

* Hal ini mejadikan semua informan sependapat bahwa dam penahan sedimen

lebih menguntungkan bagi masyarakat di bagian hilir tetapi membahayakan

mereka yang tinggal dibagian hulu.

-
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CONTOH

.. : KAJIAN
Makna Mitigasi structural peta KRB oleh Masyarakat MITIGASI

Lereng Selatan Merapi Sekitar Erupsi 2010 BENCANA

(ASebagian informan menyatakan bahwa mereka pernah mendengar
posisi tempat tinggal mereka di KRB Il atau Ill berdasarkan peta,
tetapi mereka tidak paham maksudnya secara mendalam.

dSebagian informan memberi makna negatif pada peta KRB, karena
berdasarkan peta KRB posisi permukiman mereka harus ditinggalkan

dan bersedia direlokasi.

JKetidaktahuan dan ketidakpahaman mereka tentang peta KRB
sebagai akibat dari kurang tersosialisasinya peta KRB =

" NS (U e )



CONTOH

Makna Mitigasi kultural oleh Masyarakat Lereng Selatan KAJIAN
: : : MITIGASI
Merapi Sekitar Erupsi 2010 EENCANA

o Upacara adat suran = tidak lepas dari kepercayaan adanya kehidupan di luar alam
manusia yang saling berinteraksi.

= Aktivitas alam adikodrati kraton merapi setiap tahun baru jawa atau setiap sewindu (8
tahunan) yang oleh para ilmuwan volkanologi disebutkan sebagai siklus erupsi merapi.

o Upacara adat nyadran - mengingat leluhur, meliputi para penguasa merapi maupun
cikal bakal desa

= Mengenang leluhur merupakan upaya mewarisi kebijakan-kebijakan yang pernah ®

o Upacara labuhan = tradisi yang dilakukan kraton yogyakarta \/
AR W e )

diajarkan dan melanjutkan perilaku titen terhadap gunungapi



KELEMAHAN MITIGASI BERDASARKAN TRADISI
SEBELUM ERUPSI MERAPI 2010

Erupsi merapi merupakan peristiwa geologi yang telah berlangsung > 400.000
tahun yang lalu

Masyarakat lereng selatan (umbulharjo dan kepuharjo) baru bermukim sekitar

160 tahun (kemungkinan pelarian dari system tanam paksa di era kolonial
belanda)

Catatan erupsi besar merapi dengan volcanic eruption index (VEI) sekitar 3 dan 4
adalah tahun 1846-1849, 1872, 1930, dan 1961 - arah material ke lereng barat
kabupaten magelang

Titen warisan leluhur sangat terbatas pada dinamika erupsi yang kecil

Aliran awan panas erupsi 2010 mencapai = 15 km dari puncak



TUGAS ANALISIS RISIKO MULTI BENCANA

* RISIKO BENCANA HANYA DIHITUNG DARI ASPEK BAHAYA DAN KERENTANAN
* BENCANA BERSIFAT POTENSIAL, YANG DIDASARKAN PADA KARAKTERISTIK WILAYAH SECARA UMUM
* POTENSI OBYEK KERENTANAN DIDASARKAN PADA BENTUK PENGGUNAAN LAHAN

Perhitungan tingkat risiko

Risiko = Bahaya x Kerentanan

Tingkat Potensi Bahaya Banjir Bandang & Longsorlahan

Sangat tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
9 4 3 2 1
Tingkat Sangat | 5 Tinggi Tinggi Sedang
Kerentanan tinggi 8 [ 6
berdasarkan Tinggi | 4 Tinggi Tinggi Sedang Rendah
bentuk 8 [ 6 3
penggunaan Sedang | 3 Tinggi Tinggi Sedang Rendah Rendah
lahan 8 7 6 9 4
Rendah | 2 Tinggi Sedang Rendah Rendah Sangat Rendah
I 6 9 4 3
Sangat | 1 Sedang Rendah Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah
Rendah 6 5 4 3 2
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